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ABSTRACT

This research intends to evaluate the impact of work discipline, motivation, and supervision on employee
performance at PT. Kilang Kecap Angsa. The context of this research triggered by issues regarding the lack
of attendance discipline and a work environment that is not yet optimal. Utilizing a quantitative research
design, data was gathered from 93 respondents via a saturation sampling method. Primary information
obtained from the questionnaire distribution subsequently analyzed with a multiple linear regression
technique. Findings identified in this research demonstrate that: Work discipline positively and significantly
affect employee performance (t-value 2.045) > t-table 1.987. Motivation positively and significantly affect
employee performance (t-calculated 2.890 > t-table 1.987). Evidently, supervision brings about a positive
and significant affect, also acts as the variable with the strongest influence (t-calculated 7.136 > t-table
1.987. Simultaneously, these three factors significantly influence performance (t-calculated 32.727 > t-
table 2.71). The Adjusted R-Square coefficient is recorded at 0.508, implying that the combined impact of
the three variables on employee performance is 50.8%

Keywords: Work Discipline, Motivation, Supervision, Employee Performance.

ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan guna mengevaluasi pengaruh disiplin kerja, motivasi, maupun pengawasan
terhadap performa pegawai di PT. Kilang Kecap Angsa. Latar belakang penelitian ini dipicu oleh adanya
persoalan terkait minimnya kedisiplinan kehadiran serta suasana lingkungan kerja yang belum optimal.
Dengan menerapkan desain penelitian kuantitatif, data dihimpun dari 93 orang responden melalui
metode sampling jenuh. Informasi primer yang dihimpun melalui pendistribusian kuesioner lalu dianalisis
dengan teknik analisis regresi linier berganda. Temuan yang diidentifikasi dari kajian ini mengungkapkan
bahwa: Disiplin kerja berdampak positif serta signifikan bagi kinerja karyawan dengan thitung 2,045 > ttabel
1,987. Motivasi berdampak positif serta signifikan dengan thitung 2,890 > ttabel 1,987. Pengawasan terbukti
berpengaruh positif serta signifikan, sekaligus berperan sebagai variabel dengan pengaruh paling kuat
thiyung 7,136 > tiavel 1,987. Secara simultan, ketiga faktor tersebut signifikan memengaruhi kinerja fhitung
32,727 > fiabel 2,71. Koefisien Adjusted R Square tercatat senilai 0,508, yang memaknai bahwa konstribusi
gabungan ketiga variabelnya terhadap Kinerja karyawan ialah senilai 50,8%.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi, Pengawasan, Kinerja Karyawan.

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) menjadi salah satu aspek yang krusial di tiap
organisasi, seperti di perusahaan, instansi pemerintahan, hingga organisasi sosial, karena
pengelolaannya dinilai efektif terhadap SDM akan menentukan kesuksesan dan kelangsungan
hidup organisasi tersebut(Syachrani et al., 2023). MSDM sangat memengaruhi kinerja karyawan,
kinerja karyawan memengaruhi kepuasan perusahaan, yang dimana bahwa kinerja karyawan
sangat berpengaruh pada peningkatan kualitas perusahaan. Sumber daya manusia yang
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berkualitas untuk melakukan pekerjaanya dalam mecapai tujuan yang ditentukan setiap
perusahaan, SDM hendaknya dapat diolah dengan baik bagi kelancaran dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab setiap karyawan. Hal tersebut dibuat untuk keberhasilan sebuah
perusahaan ditentukan oleh faktor pegawai atau karyawan dalam mecapai kinerja yang
ditentukan setiap perusahaan.

PT. Kilang Kecap Angsa adalah sebuah unit bisnis dengan orientasi di lingkup pabrikasi dan
distribusi kecap khususnya kecap manis dan asin. Perusahaan ini didirikan di tahun 1995 yang
beralamat di JL Bono No. 6/24 Medan.

PT. Kilang KecapAngsa terdapat beberapa permasalahan yang mampu mengakibatkan
minimnya tingkat kinerja karyawan yang dapat diamati melalui sejumlah faktor, misalnya
tingkat kehadiran (absensi) karyawan yang rendah, motivasi yang kurang, selain itu, kurangnya
pencahayaan dan siklus udara yang buruk dapat menghambat kinerja karyawan. Karyawan yang
bekerja dalam kondisi tidak nyaman dapat menimbulkan stres kepada karyawan dan penurunan
konsentrasi karyawan dan berdampak buruk bagi kinerja karyawan. Secara umum,
terdapat sejumlah faktor utama yang berdampak pada kinerja karyawan, mencakup disiplin
kerja, motivasi, serta pengawasan. Disiplin berfungsi dalam membina pekerja agar mereka
tertarik serta patuh terhadap prosedur, aturan, hingga
program yang berlaku, agar dapat menghasilkan keoptimalan kinerja. Disiplin kerja mencakup
sejumlah aspek, yakni ketepatan waktu dalam melaksanakan tugas, ketersediaan dalam bekerja
sebagaimana aturan serta prosedur, hingga tanggung jawab atas tugas yang dibebankan
(Fadzillah et al., 2025).

Motivasi merupakan dorongan yang datangnya dari diri internal seseorang, dalam
menjalankan tindakan yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan atau harapannya. Motivasi
kerja menjadi faktor utama yang menghasilkan peningkatan kinerja. Motivasi merujuk pada
prosedur penguraian atas arah, intensitas, hingga sikap tekun individu dalam meraih tujuan.
Motivasi dapat berasal dari dalam diri karyawan (intrinsik) serta luar (ekstrinsik), misalnya
insentif, pengakuan, dan lingkungan kerja yang mendukung(Studies, 2025). Pengawasan
bertujuan untuk memastikan bahwa pekerjaan dilaksanakan sebagaimana arahan yang
diberikan, serta guna mengidentifikasi kelemahan dan kesulitan yang mungkin terjadi selama
bekerja. Dengan demikian, hasil dari pengawasan tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengambil tindakan perbaikan, baik secara langsung serta di kemudian hari. Pengawasan ialah
tahapan ataupun proses guna mencegah tindakan serius yang menyimpang serta mengoreksi
ketika individu melakukan kesalahan kecil selama bertugas, hingga memastikan tujuan
organisasinya mampu diraih sebagaimana rancangan sebelumnya (Situmeang, 2017).

Berdasarkan pemahaman tersebut serta hasil pencarian yang dilakukan penelitian
terdahulu, maka peneliti hendak menjalankan kajian berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi,
dan Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Kilang Kecap Angsa”.

1.2 Identifikasi Masalah
Mengacu pada penguraian latar belakang tersebut, kemudian dirumuskan permasalahan
penelitian berikut:

1. Disiplin Kerja di PT. Kilang Kecap Angsa belum sepenuhnya optimal, tingkat kehadiran
(absensi) karyawan yang rendah memperlihatkan lemahnya kedisiplinan dalam menjalankan
tanggung jawab kerja

2. Motivasi di PT. Kilang Kecap Angsa belum sepenuhnya optimal, dari lingkungan kerja yang
kurang suportif, gaji, serta tunjangan yang tidak sesuai dengan konstribusi karyawan bisa
menurunkan motivasi

3. Pengawasan di PT. Kilang Kecap Angsa telah mencapai tingkat yang optimal karena, adanya
prosedur dan standar pengawasan yang terdefinisi dengan baik, tetapi evaluasi dan
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perbaikan secara berkelanjutan tetap diperlukan agar pengawasan tetap efektif dan mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan

4. Kinerja Karyawan di PT. Kilang Kecap Angsa telah memperlihatkan tingkat yang cukup
optimal, yang terlihat dari pengawasan yang sudah cukup optimal pada karyawan. Meskipun
demikian, adanya ketidaksinambungan dalam disiplin kerja dan motivasi, di mana minimnya
tingkat kehadiran (absensi) pekerja serta ekosistem pekerjaan yang tidak suportif.

.3 Rumusan Masalah
Merujuk pada penguraian identifikasi masalah tersebut, kemudian diuraikan
permasalahan yang hendak dikaji, yakni.
1. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Kilang Kecap Angsa?
2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di PT. Kilang Kecap Angsa?
3. Bagaimana pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan di PT. Kilang Kecap Angsa?
4. Bagaimana pengaruh disiplin kerja, motivasi, serta pengawasan terhadap kinerja karyawan
di PT. Kilang Kecap Angsa?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya pengkajian ini berupa
Guna meneliti pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Kilang Kecap Angsa
Guna meneliti pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di PT. Kilang Kecap Angsa
Guna meneliti pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan di PT. Kilang Kecap Angsa
Guna meneliti pengaruh disiplin kerja, motivasi, serta pengawasan terhadap kinerja
karyawan di PT. Kilang Kecap Angsa

PwnNnpE

.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, kajian ini mampu menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai faktor-
faktor MSDM yang berpengaruh terhadap suatu perusahaan.

2. Bagi Universitas Prima Indonesia, hasil penelitiannya dapat dijadikan acuan dan rujukan bagi
program studi Fakultas Ekonomi.

3. Bagi perusahaan, kajian ini mampu menjadi alat evaluasi bagi PT. Kilang Kecap Angsa dalam
menilai kinerja karyawan.

4. Untuk peneliti berikutnya, hasil penelitiannya mampu menjadi rujukan dalam mendukung
kajian yang akan dilakukan di masa mendatang.

1.6  Tinjauan Pustaka
1.6.1 Disiplin Kerja

Disiplin yang efektif mampu menghasilkan ekosistem dengan strukturnya yang seimbang
dengan fleksibilitas, yang mewadahi pekerja agar dapat berkembang sekaligus taat akan norma
di organisasi(Hidayat et al., 2024).

1.6.2 Motivasi

Motivasi yang baik dari perusahaan bagi karyawannya mampu mendorong mereka untuk
menjalankan tugas dengan tekun, ataupun lebih berkemampuan dalam menghasilkan pekerja
yang terdorong dalam menjalankan tugasnya (Anggun Cahya Ningrum & Munawaroh
Munawaroh, 2025).

1.6.3 Pengawasan

Merupakan sebuah prosedur yang dimaksudkan guna memastikan bahwa keseluruhan
proses organisasi dapat terlaksana, sebagaimana hasil serta rencana yang maksimal (Darliah,
2025).
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1.6.4 Kinerja Karyawan

Merupakan keterampilan, kapabilitas, serta hasil kerja yang dibutuhkan pegawai dalam

menuntaskan tanggung jawab serta tugasnya selama bekerja (thoriq et al, 2024).

1.7 Penelitian Terdahulu

1.8

Tabel I. 1 Penelitian Terdahulu

Penelitian Judul Varibel Hasil
Valentina “Pengaruh Disiplin X1 = Temuan Peneliian ini
Tanga, Imeldakerja, Motivasi, danDisiplin kerja  memperlihatkan secara
Tamba, BrigidaPengawasan terhadapX2 = simultan, disiplin kerja,
Endah NuraeniKinerja Karyawan PT.Motivasi motivasi, serta pengawasan
(2023) Batam Trans Gasindo diX3 = dengan  positif  signifikan
kota Batam”. Pengawasan Y=memengaruhi kinerja Motivasi
Kinerja Kerja, Lingkungan
Karyawan Kerja, serta
Kedisiplin Kerja
Desi (2020) “Pengaruh MotivasiX1 = Temuan penelitian ini
Kerja, Lingkungan KerjaMotivasi kerja memperlihatkan bahwa
dan Disiplin motivasi kerja, lingkungan
Kerja Terhadap KinerjaX2 = Kerja, maupun disiplin kerja
Pegawai Dinas KoperasilLingkungan kerjadengan positif serta
Perindustri danX3 = memengaruhi kinerja
Perdagangan KabupatenDisiplin Kerja ~ karyawan.
Krinci” Y= Kinerja
Pegwai
Mutiah Khaira“Pengaruh Pengawasan,X1 = Hasil penelitian ini
Sihotang (2024) Disiplin Kerja terhadapPengawasan X2memperlihatkan bahwa secara
Kinerja Pegawai pada = simultan, pengawasan
Dinas Perindustrian,Disiplin Kerja ~ maupun disiplin kerja dengan
Perdagangan, Energi danY= Kinerja positif serta signifikan
Sumber DayaPegawai memengaruhi kinerja PNSD
Mineral Provinsi Disperindag SDM Sumatera
Sumatera Utara”. Utara

Teori Pengaruh Variabel

1.8.1 Teori Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Johan, dkk (2021) pada kajian “Pengaruh Stres Kerja, Motivasi, dan Disiplin

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Mitra Bandar Niaga”, temuan penelitian memperlihatkan bahwa
secara parsial, disiplin dengan signifikan memengaruhi kinerja. Kesadaran serta kesediaan
individu untuk menaati norma serta aturan yang diberlakukan di perusahaan berkontribusi pada
peningkatan kinerja.

1.8.2 Teori Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Kinerja yang bermutu serta baik diwujudkan dengan dorongan kuat. Berarti, setiap

pemberian dorongan bagi pegawai dalam menjalankan tugasnya mampu menghasilkan
kenaikan bagi kinerjanya. Kondis ini selaras dengan kajian Suparman dkk., (2023) yang
mengungkapkan, motivasi secara positif memengaruhi kinerja karyawan pada PT Bekaert
Indonesia Karawang. Artinya, ketika motivasi memperlihatkan peningkatan, juga akan
menghasilkan peningkatan kinerja.
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1.8.3 Teori Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan

Sifat pengawasan yang fleksibel memungkinkan manajer untuk menyesuaikan
pendekatan mereka berdasarkan kebutuhan individu karyawan. Misalnya, dalam situasi dimana
karyawan membutuhkan lebih banyak dukungan, pengawasan yang lebih intens dapat
diterapkan. Hasil penelitian ini mendukung bahwa pengawasan yang baik berdampak langsung
pada kualitas kinerja, kuantitas output, serta ketepatan waktu dalam menuntaskan pekerjaan,
yang kesemuanya merupakan indikator kinerja karyawan. Temuan ini selaras dengan apa yang
ditemukan oleh Silaen, E., et al. (2022) berjudul “Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja
Karyawan di CV Adi Jaya”, yakni pengawasan berkorelasi positif dengan peningkatan kinerja.

Disiplin
T~ H1

- ™~

Motivasi H2 L

o > Kinerja Karyawan
~ ~ H3
a

4 ™~

Pengawasa —
\ J

H4

Gambar I. 1 Kerangka Konseptual

1.9 Hipotesis

Hipotesis menjadi jawaban sementara atas persoalan yang hendak diujikan
keabsahannya melalui data empiris yang dikumpulkan. Kemudian, hipotesis yang diajukan yakni:
H1 : “Disiplin kerja berpengaruh pada Kinerja Karyawan di PT. Kilang Kecap Angsa”
H2 : “Motivasi berpengaruh pada kinerja karyawan di PT. Kilang Kecap Angsa”
H3 : “Pengawasan berpengaruh pada kinerja karyawan di PT. Kilang Kecap Angsa”
H4 : “Disiplin Kerja, Motivasi, dan Pengawasan secara bersama-sama berpengaruh pada Kinerja
Karyawan PT. Kilang Kecap Angsa”

2. Metode Penelitian
I.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Studi ini dilaksanakan sejak bulan Mei 2025 hinggap September 2025. Penelitian tersebut
dilakukan di PT. Kilang Kecap Angsa, JI.Bono No. 6 Medan.

1.2 Metode Penelitian
1.2.1 Pendekatan Penelitian

Studi ini memanfaatkan metode penelitian kuantitatif. Sebagaimana Suharsimi (2022)
memaknainya sebagai metodologi ilmiah yang memanfaatkan data bersifat kuantitatif
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berbentuk grafik, numerik, tabel, hingga analisis data bersifat kuantitatif/statistik guna
mengujikan rumusan hipotesis.

1.2.2 Jenis Penelitian
Studi ini memiliki metode survey yang menghimpun datanya melalui kuesioner. Lalu
memakai metode kuantitatif dengan menghimpun data berbentuk angka. Sugiyono (2020:57).

1.2.3 Sifat Penelitian

Sifat dari studi ini vyaitu deskriptif, asumsi Sugiyono (2020:64), berupa suatu
studi yang dilaksanakan guna mengamati adanya variabel mandiri tanpa membandingkan
variabel tersebut atau mencari kaitan dengan variabel lainnya.

1.3  Populasi dan Sampel Penelitian
1.3.1 Populasi Penelitian

Populasi ialah seluruh objek ataupun subjek yang menjadi fokus dalam penelitian serta
memiliki karakteristik tertentu, sebagaimana permasalahan yang ingin dikaji(Ulva Putri
Ramadani et al., 2025). Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh pegawai PT. Kilang Kecap
Angsa yang berjumlah 93 orang, pada periode Mei 2025 hingga September 2025.

11.3.2 Sampel Penelitian

Sampel ialah elemen populasi yang dikasi langsung serta diharapkan mampu
merepresentasikan karakteristik populasinya secara holistik (Mardhiyah Mardhiyah et al., 2025).
Pada kajian ini, metode yang ditetapkan selama menetapkan sampel yakni non-probability
sampling, yakni teknik yang dijalankan dengan memfasilitasi keseluruhan anggota populasi agar
dapat dijadikan sebagai sampel (Inovasi et al., 2024). Teknik yang ditetapkan ialah sampling
jenuh (sensus). Sampling jenuh ialah teknik dalam menetapkan sampel dengan
mengikutsertakan keseluruhan anggotanya (Gobel et al.,, 2023). Pemilihan teknik ini
berlandaskan pada alasan bahwa ukuran populasinya relatif terbatas, yakni kurang dari 100
orang. Merujuk pada penguraian sebelumnya, kemudian ditarik simpulan bahwa sampel yang
ditetapkan yakni 93 orang.

.4 Teknik Pengumpulan Data
11.4.1 Kuisioner

Dari asumsi Sugiyono (2020:192) Kuisioner ialah teknik yang dimanfaatkan dalam
menghimpun data dengan cara mendistribusikan seperangkat pernyataan ataupun pertanyaan
tertulis bagi responden.

1.5 Jenis dan Sumber Data

Pada pelaksanaannya, pemanfaatan data mencakup data sekunder serta primer. Data
primer didapati langsung dari sumber pertama. Data primer yakni data asli yang langsung
dihimpun peneliti dengan rujukan pertama dengan metode observasi langsung, wawancara,
kuesioner, ataupun eksperimen (Haifa et al., 2025).

Data sekunder ialah himpunan data oleh pihak lainnya, serta disajikan dengan bentuk
arsip resmi, publikasi, buku, artikel, serta laporan (Haifa et al., 2025).

1.6 Identifikasi dan Defenisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi Operasional Yaitu :
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Tabel Il.1. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Indikator Skala
Pengukuran

Disiplin Kerja Disiplin kerja pada dasarnya 1.Kehadiran LIKERT
X1 ialah penerapan 2.Ketaatan pada

manajemen untuk peraturan kerja

mengoptimalkan 3.Ketaatan pada

kepatuhan terhadap standar kerja

pedoman organisasi, yang 4.Tingkat

mencerminkan kewaspadaan tinggi

tanggungjawab dan 5.Bekerja etis

kesadaran dalam mematubhi

aturan perusahaan, serta

sikap taat regulasi secara

tepat waktu, sehingga

membentuk etos kerja yang

bertanggungjawab dan

terstruktur.
Motivasi Motivasi pada dasarnya 1.Kebutuhan fisik LIKERT
X2 merupakan dorongan 2.Kebutuhan rasa

internal yang datang dari aman dan keselamatan

hasrat, perasaan, emosi, 3.Kebutuhan sosial

serta kebutuhan seseorang, 4.Kebutuhan akan

yang menjadi dasar penghargaan  sesuai

semangat untuk bertindak dengan

dan  mencapai  tujuan kemampuannya

tertentu, termasuk dalam

lingkup kerja di mana ia

mempengarubhi,

mengarahkan, serta

memelihara perilaku secara

berkelanjutan.
Pengawasan Pengawasan kerja pada 1.Penilaian kinerja LIKERT
X3 dasarnya adalah proses 2.Penetapan standar

sistematis yang melibatkan
penetapan standar kinerja,
pengamatan serta
pengukuran hasil, deteksi

penyimpangan melalui
umpan balik, dan
penerapan tindakan
perbaikan untuk
memastikan pekerjaan

berjalan sesuai rencana dan
mencapai tujuan organisasi
secara efektif.

3.Pengukuran kinerja
4.Tindakan koreksi
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Kinerja Karyawan  Kinerja karyawan ialah hasil 1.Kualitas LIKERT
Y kerja yang mencerminkan 2.Kuantitas

kualitas serta kuantitas 3.Ketepatan waktu

dalam pelaksanaan tugas 4.Efektivitas

sesuai tanggung jawab, 5.Kemandirian

dengan tujuan mencapai

sasaran organisasi secara

legal, etis, dan efektif.

1.7 Uji Validitas dan Reabilitas
1I.7.1 Uji Validitas

Merupakan pengujian yang dimaksudkan guna mengidentifikasi ketepatan instrumen
dalam menilai apa yang hendak dinilai (Afifah Aulia Zayrin et al., 2025). Dengan demikian,
pengujian validitas mengukur sejauh mana instrumen tersbut berfungsi secara tepat. Kriteria uji
validitas yang diperhatikan adalah r hitung > r tabel, serta korelasi positif pada setiap
pernyataan, sehingga setiap pernyataan dapat dinyatakan valid.

11.7.2  Uji Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada kekonsistenan hasil pengukuran saat instrumennya
dimanfaatkan berulang-ulang (Afifah Aulia Zayrin et al., 2025). Pengujian ini dilakukan terhadap
kuesioner dengan pengukuran Cronbach Alpha (a). Saat taraf Cronbach Alpha > 0,6, maka
penyataan itemnya dinyatakan reliabel. Sebaliknya, ketika Cronbach Alpha < 0,6, artinya
pernyataan item dinyatakan tidak dapat diandalkan.

1.8 Uji Asumsi Klasik
1.8.1 Uji Normalitas

Pengujian ini dimaksudkan guna mengukur apakah pendistribusian datanya dinilai
normal ataupun tidak (Stawati, 2020). Sebagai salah satu uji statistik parametrik, analisis regrsi
berganda dapat dilakukan apabila sampel yang digunakan berdistribusi normal. Normalitas bisa
diidentifikasi dengan menilik persebaran titik-titik di sumbu diagonal grafik Normal PP Plot.
Metode yang dimanfaatkan yakni pengujian one-sample Kolmogorov-Smimov dengan
Signifikansi > 0,05.

1.8.2 Uji Multikolinearitas

Pengujian ini dimaksudkan guna mengidentifikasi hubungan ataupun korelasi kuat
antara dua variabel bebas ataupun lebih pada model regresi berganda, ataupun dengan
mengidentifikasi adanya korelasi linear antara variabel bebas serta terikat (Stawati, 2020). Uji
ini dimaksudkan guna menelusuri korelasi antara variabel independen, artinya diidentifikasi
masalah multikolinearitas. Model regresi yang andal tidak menujukkan kolerasi antar variabel
independent. Multikolinearitas dinyatakan tidak terjadi ketika taraf toleransi > 0,10 atau VIF <
10 pada model regresi.

1.8.3 Uji Heteroskedastisitas

Ketika asumsi bahwa “heterokedastisitas tidak terjadi” dinyatakan tidak terpenuhi,
maka penaksir tidak lagi efisien pada sampel kecil serta besar. Kemudian, pengestimasian
koefisiennya dinyatakan kurang akurat (Stawati, 2020). Beberapa metode untuk menguji
heterokedastisitas, meliputi:
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1.Metode Grafik

Uji heterokedastisitas dapat dilakukan melalui scatterplot. Metode ini meliputi
pengamatan persebaran titik-titiknya pada grafik scatterplot regresi. Ketika penyebarannya
memperlihatkan bentuk acak tanpa pola khusus di bawah serta atas angka O di sumbu Y,
kemudian diketahui bahwa heterokedastisitas tidak terjadi.

2. Metode Uji Gleser

Kriteria pengujian heterokedastisitas dengan metode gleser adalah sebagai berikut:
a. Ketika taraf Sig. > 0,05 artinya heterokedastisitas tidak terjadi.
b. Ketika taraf Sig. < 0,05 artinya heterokedastisitas terjadi.

1.9 Model analisis penelitian
1.9.1 Model Penelitian

Uji ini dimaksudkan guna menilai kekuatan hubungan antara dua ataupun lebih
variabel, kemudian memperlihatkan arah korelasi variabel Y dengan variabel X. Menurut Ghozali
(2020:96). Sehingga persamaan regresinya bisa dibentuk dengan:

Y=a+blX1l+b2X2+b3X3+e

1.9.2. Koefisien Determinasi Hipotesis (R2)

Uji ini digunakan dalam mengujikan kesanggupan sebuah model untuk menerangkan
variasi dari variabel terkait. Nilainya berkisar dari O serta 1. Dari asumsi Priyatno (2022) uji ini
berguna dalam menilai besaran kemampuan model regresi dalam menguraikan variabel
dependennya.

11.9.3 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Merupakan pengujian individual yang menelusuri dampak tiap variabel bebas atas
variabel terikatnya, dengan mempertimbangkan bahwa variabel Y lainnya yang “konstan”
(Feronika et al., 2024). Kriteria untuk mengambil keputusannya ialah:

a. Ketika t hitung >t tabel serta Sig. < 0,05, hipotesis diterima.
b. Ketika t hitung < t tabel serta Sig. > 0,05, hipotesis ditolak.

11.9.4 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Pengujian ini dijalankan guna mengidentifikasi apakah secara individual, suatu variabel
bebas memengaruhi variabel dependennya ataupun tidak (Feronika et al., 2024). Pengujian ini
dijalankan dengan memperbandingkan f hitung beserta f tabel dengan merujuk pada ketetapan
berikut:

a. Ketika f hitung > f tabel dan sig. < 0,05, hipotesis diterima
b. Ketika f hitung < f tabel dan sig. > 0,05, hipotesis ditolak.

3. Hasil Dan Pembahasan
lll.1 Statistik Deskriptif
Hasil pengujian pada table Ill.1 dibawah ini yaitu:

Tabel lll. 1 Descriptive Statistic
Deseriptive Statisfcs

Vome Uiz S lerigimn
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(Sumber : Data Primer diolah,2025)

Analisis data dijalankan dengan berbantuan SPSS versi 27. Hasil pengujiannya
sebagaimana tersajikan pada table IIl.3.1 memperlihatkan bahwa variabel Disiplin Kerja
menghasilkan taraf minimum senilai 25 serta nilai maksimumnya senilai 50. Nilai rata — rata
(mean) senilai 36,84 dengan standar deviasi (SD) senilai 3,757. Variabel Motivasi menghasilkan
taraf minimum 22 serta maksimum senilai 40. Nilai mean senilai 27,51 dengan SD senilai 3,835.
Kemudian, variabel Pengawasan menghasilkan taraf minimum senilai 20 serta maksimum senilai
40. Nilai rata — rata senilai 27,97 dengan SD senilai 4,197. Variabel Kinerja karyawan
menghasilkan taraf minimum 26 serta maksimum senilai 50. Nilai mean variabelnya senilai 34,99
udan SD senilai 4,045

.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Berikut diuraikan perolehan uji validitas serta reliabilitas.
Tabel 111.2 Hasil Uji Validitas

o rarishal Pernyata Corrected :iJ:F_I_—:n Total =i = - 2 Fetarans
- am Correlation railad) an
1 311 0,435 oL.01E =ralid
e 1.2 0,685 0,000 wrakid
3 15 0415 0,022 ~ralid
4 1.4 0,55 0,002 “rakid
5 | Disiplin Karja 1.5 0,580 0,034 ~rakid
& 1.5 0,411 0,024 =ralid
7 1.7 0a7s 0,008 ~ralid
] 3C1.8 0,512 0,004 =ralid
o 1o 0461 0010 ~ralid
10 X110 0,728 0,000 =ralid
1 21 0715 0,000 ~ralid
Z 22 0.E10 0,000 ~ralid
3 ] 0_E30 0,000 wralid
3 . 24 0.735 0,000 ~ralid
B Mdotivasi s 0824 0,000 Sratid
& 2.6 0415 0,023 =ralid
7 2.7 0525 0,003 wralid
] 2.8 0587 0,045 wralid
1 3.1 0475 0,008 wralid
= 3.2 0,521 0,003 =ralid
3 k] 0615 0,000 ~ralid
3 3.4 0,587 0,000 =ralid
= Fengaorasan k] 0440 0,013 woalid
& 5.6 0,651 0,000 ~ralid
= 5.7 0465 0010 ~ralid
= 5.8 0387 0,035 ~ralid
1 1.1 0.51% 0,003 ~ralid
z Y12 0570 0,001 ~ralid
3 Y13 0.610 0,000 ~ralid
3 Fa ) ET) 0,033 Sralid
E Kinerja Y15 0.577 0,001 ~ralid
& Earyawan Y1.6 0572 0,001 wralid
= 1.7 0455 0,010 Sralid
] Y18 0440 I wralid
o w19 0,550 0,001 =ralid
10 ¥1.10 EER 0,002 wralid

Sumber:Hasil pengolahan data dengan SPSS 25, 2025
Dalam pengujiannya, seluruh item menghasilkan taraf r hitung > r tabel (0,361), serta taraf
Sig. < 0,05. Maka, ditarik simpulan bahwa semua indikatornya dinyatakan “valid”. Selanjutnya,
pengujian reliabilitas dijalankan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan.
Tabel lll. 2 Descriptive Statistic

Venatel (robadis A | Noflem Kermpm
Dispin Kerg 053 I Rekatel
N [ [ e
{ Pengamasen s i Rkl
ey o 18 1 Ralakd
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Perolehan taraf Cronbach’s Alpha melebihi 0,60, artinya keseluruhan variabelnya telah
mencukupi kriteria reliabilitas.

111.3 Uji Asumsi Klasik
111.3.1 Uji Normalitas

Pada model regresi, pengujian normalitas dimaksudkan guna menilai distribusi residual.
Tahapan ini menjadi krusial sebab model regresinya sudah mencukupi asumsi normalitas ketika
taraf Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05, artinya pendistribusian residualnya dinilai normal. Sementara
ketika nilainya < 0,05, ditarik simpulan bahwa pendistribusian residualnya dinilai tidak normal.

Metagem

Orprnind Vaiiie b o harywer V)

Prospomrey

Gambar Il. 1 Normalitas dengan Histogram
(Sumber : Data primer diolah, 2025)
Gambar l1l.5.1 memperlihatkan pola simetris dengan bentuk lonceng, tidak melenceng ke
kiri serta kanan. Merujuk pada bentuk histogram, ditarik simpulan bahwa pendistribusian
datanya dinilai normal.

Mo 52 ot of Fongpvaien Baniadoed Aveha

Taparden Vel Mrse b peman 7

Fupartes Cam Prot

Gambar Il. 2 Uji Normalitas dengan grafik P-P Plot
(Sumber: Data Primer diolah, 2025)

Pada Gambar 1.2, Grafik P-P Plot memperlihatkan penyebaran titik-titiknya terletak di
sekitaran garis diagonal serta mayoritasnya mendekati garis. Temuan ini memberikan indikasi
bahwa pendistribusian datanya dinilai normal.

Tabel Ill. 3 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
(nz-Savple Kokmogerov-Srvimen Test

¥4 (e ol v omd

{pperdomd

( Sumber: Data primer diolah, 2025)
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Merujuk pada perolehan pengujian Kolmogorov-Smirnov, menghasilkan taraf Asymp. Sig.
(2-tailed) senilai 0,064 > taraf Sig. 0,05. Temuan ini mengisyaratkan bahwa pendistribusian
datanya dinilai normal, sebab tidak diidentifikasi perbedaan signifikan antara pendistribusian
data penelitian dengan pendistribusian normalnya.

111.3.2 Uji Multikolinearitas
Pengujian ini dimaksudkan guna mengidentifikasi ada tidaknya korelasi kuat antar
variabel independennya. Dalam rangka mengkaji multikolinearitas, dapat mengamati taraf
Tolerance beserta VIF (Variance Inflation Factor). Ketika taraf tolerance > 0,10 beserta VIF < 10,
ditarik simpulan bahwa multikolinearitas tidak diidentifikasi dalam model regresi.
Tabel Ill. 4 Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Catnearty Statstes
Mods Tokeance F
dspin kesia (X1) 0817 1.204
mafivasi (X2) 0784 1275
Dengawasan (X3) 0913 1095

3. Depandent Variabie: kinerja karyawan (Y)

Merujuk pada perolehan pengujian tersebut, diketahui bahwa variabel disiplin kerja
menghasilkan taraf tolerance senilai 0,817 dan VIF senilai 1,224, variabel motivasi menghasilkan
taraf tolerance 0,784 dan VIF 1,275, serta variabel pengawasan menghasilkan taraf tolerance
0,913 dan VIF 1,095. Seluruh variabel independen menghasilkan taraf tolerance lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal ini memperlihatkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

Maka, model regresi asumsi klasik multikolinearitas sudah terpenuhi serta dapat
digunakan bagi penganalisisan lebih lanjut.

111.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini dijalankan guna menelusuri apakah varians residual model regresi dinilai
konstan ataupun tidak. Ketika heteroskedastisitas diidentifikasi, maka varians residualnya tidak
serupa di tiap level variabel independennya, yang mampu memengaruhi validitas.
Seaphe

Depeadent Varisble hnetjs hasyenan [1)

Megrassion Studentizod Mesidiuel

Regressian Stndwrdined Prciced Ve

Gambar Il. 3 Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot
(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Gambar lIl.7.1 memperlihatkan hasil scatterplot dengan persebaran titik-titik yang acak
serta tidak memperlihatkan pola khusus, di bawah dan atas garis nol (0) di sumbu Y, maupun
tidak berorientasi di satu area khusus. Kemudian, ditarik simpulan bahwa gejala
heteroskedastisitas tidak diidentifikasi pada model regresinya.
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Tabel lll. 5 Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser
Coefiians?

o |k | 3G

5 il
algeEtiaak 08
(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Perolehan pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser, menghasilkan
variabel disiplin kerja menghasilkan taraf Sig. senilai 0,567, variabel motivasi senilai 0,746, serta
variabel pengawasan senilai 0,208. Keseluruhan taraf Sig. > 0,05. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa variabel independennya tidak memengaruhi nilai absolut residual. Maka, ditarik
simpulan bahwa gejala heteroskedastisitas pada model regresinya tidak terjadi, ataupun sudah
mencukupi asumsi homoskedastisitas, maka modelnya dinilai layak bagi penganalisisan
berikutnya.

111.4 Hasil Analisis Data Penelitian
111.4.1 Model Penelitian
Model regresi yang dihasilkan yakni:

Tabel Ill. 6 Analisis Regresi Linear Berganda
Coeffcinis®

3 Deoorces Vot replnyzean Y
(Sumber Data primer diolah, 2025)
Merujuk pada output tabel Coefficients, didapatkan persamaan regresi berikut:
Y =7,647 4+ 0,142X, + 0,266X, + 0,577X5 + e
Keterangan:
Y = Kinerja karyawan
X1 = Disiplin kerja

X2 = Motivasi
X3 = Pengawasan
e = Error

Hasil Koefisien Regresi:

1. Konstanta (Constant) = 7,647
Nilai konstanta senilai 7,647 memperlihatkan bahwa ketika disiplin kerja, motivasi, dan
pengawasan bernilai nol atau dianggap konstan, maka kinerja karyawan menghasilkan taraf
dasar senilai 7,647. Nilai ini mengindikasikan tingkat kinerja karyawan sebelum terdampak
oleh variabel independen pada model penelitian.

2. Koefisien Disiplin Kerja (X1) = 0,12
Koefisien regresi disiplin kerja sejumlah 0,142 yang bernilai positif, berarti tiap 1 satuan
kenaikan disiplin kerja mampu menghasilkan peningkatan kinerja karyawan sejumlah 0,142
satuan, dengan menganggap variabel lainnya “tetap”. Nilai memperlihatkan bahwa disiplin
kerja secara positif memengaruhi kinerja karyawan. Maka, tingkat kedisiplinan karyawan
yang semakin baik, menghasilkan semakin meningkat kinerja yang dihasilkan.

3. Koefisien Motivasi (X;) = 0,266
Koefisien regresi motivasi senilai 0,266 yang bernilai positif, artinya tiap kenaikan 1 satuan
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motivasi mampu menghasilkan peningkatan kinerja karyawan senilai 0,266 satuan, dengan
menganggap variabel lain “tetap”. Nilai memperlihatkan bahwa motivasi secara positif
memengaruhi kinerja karyawan. Artinya, semakin tingginya motivasi kerja karyawan,
menghasilkan semakin baik kinerja yang dicapai.
4. Koefisien Pengawasan (X3) = 0,577

Koefisien regresi pengawasan senilai 0,577 yang bernilai positif, artinya tiap kenaikan 1
satuan pengawasan mampu menghasilkan peningkatan kinerja karyawan senilai 0,577
satuan, dengan menganggap variabel lain “tetap”. Nilai memperlihatkan bahwa pengawasan
secara positif memengaruhi kinerja karyawan. Artinya, pengawasan yang baik mampu
menunjang kemajuan kinerja karyawan.

111.4.2 Koefisien Determinasi Hipotesis
Koefisien determinasi (R?) menjadi sebuah alat dalam menilai besaran dampak variabel
bebas terhadap variabel terikatnya. Nilai R? dimaknai sebagai kapabilitas variabel independen
yang menguraikan variasi variabel terikatnya. Nilai yang hampir mendekati 1 (satu) artinya
variabel bebas menghasilkan hampir keseluruhan informasi dalam memperkirakan variasi
variabel dependennya. Maka, pengaruh variabel independen semakin besar bagi dependen.
Berikut ialah perolehan olah data dengan program SPSS versi 27, sebagaimana diperlihatkan di
tabel berikut:
Tabel lll. 7 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary*

T 5%

055 058 ki34

2 iy, Korszsl, ynganesin (K] diginkeqa (X1} melves 07

b Dependen Yandke bmep e f
(Sumber : Data primer diolah,2025)

Merujuk pada hasil output, menghasilkan taraf Adjusted R Square senilai 0,508.
Penemuan ini memperlihatkan bahwa 50,8% variasi kinerja karyawan mampu diuraikan dengan
variabel disiplin kerja, motivasi, serta pengawasan pada model penelitian usai diselaraskan
dengan total sampel serta variabelnya. Sementara sisanya senilai 49,2% dipengaruhi faktor
lainnya di luar model yang tidak dikaji pada kajian ini.

111.4.3 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F dimaksudkan guna mengidentifikasi apakah model regresinya secara bersamaan
signifikan berdampak pada variabel dependen. Artinya, pengujian ini dipergunakan guna
mengujikan apakah semua variabel independennya dengan bersamaan memengaruhi variabel
terikatnya.

Tabel Ill. 8 Pengujian Simultan

ANOVA:
Mage Sum i Squass 6 Mea S F 5g
1 R 188 3 meE X e
Residi Hn M 831
Toi TES: @
2 Dependent Varabe: ke baryawan [Y
b, Prediciors: (Consian], pengawasan (1), dision besjz O], molasi (K2

(Sumber Data primer diolah, 2025)

Merujuk pada perolehan uji F (ANOVA), diidentifikasi taraf F hitung senilai 32,727. Jumlah
responden pada kajian ini sejumlah 93, maka derajat kebebasan pembilang df; = 3 dan derajat
kebebasan penyebut df, = 89. Dengan taraf Sig. 0,05 diperoleh nilai F tabel senilai 2,71. Sebab F
hitung > F tabel (32,727 > 2,71), kemudian secara simultan, ditarik simpulan bahwa disiplin kerja
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(X1), motivasi (X2), serta pengawasan (X3) memengaruhi kinerja karyawan (Y). Maka, model
regresi dinilai signifikan serta layak digunakan, serta hipotesis simultan diterima.

111.4.4 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Tabel Ill. 9 Pengujian Parsial
Coeffiients®

s p e f)
(Sumber : Data primer diolah, 2025)

Merujuk pada perolehan analisis regresi dengan jumlah responden 93, derajat kebebasan
(df) senilai 89. Pada taraf Sig. 0,05 (dua arah) menghasilkan nilai t tabel senilai 1,986. Hasil uji t
bagi tiap variabel independennya ialah:

a Lep

1. Disiplin Kerja (X4)
Variabel disiplin kerja menghasilkan taraf t hitung senilai 2,045. Sebab t hitung > t tabel (2,045
> 1,986), kemudian ditarik simpulan bahwa disiplin kerja secara positif memengaruhi kinerja
karyawan (Y). Maka, H; diterima. Berarti, semakin baik disiplin kerja karyawannya,
menghasilkan semakin meningkat kinerja yang dihasilkan.

2. Motivasi (Xz)
Variabel motivasi menghasilkan taraf t hitung senilai 2,890. Karena t hitung >t tabel (2,890 >
1,986), kemudian ditarik simpulan bahwa motivasi secara positif memengaruhi kinerja
karyawan (Y). Maka, H, diterima. Berarti, semakin tingginya motivasi kerja karyawan,
menghasilkan semakin baiknya kinerja yang dicapai.

3. Pengawasan (Xs)
Variabel pengawasan menghasilkan taraf t hitung senilai 7,136. Sebab t hitung >t tabel (7,136
> 1,986), kemudian ditarik simpulan bahwa pengawasan secara positif memengaruhi kinerja
karyawan (Y). Maka, Hs; diterima. Artinya, pengawasan yang baik mampu menunjang
kemajuan kinerja karyawan.

lll.5 Pembahasan

111.5.1 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kilang Kecap Angsa
Merujuk pada perolehan uji t, variable disiplin kerja menghasilkan taraf t hitung 2,045 > t

table 1,987 beserta taraf Sig. 0,044 < 0,05. Berarti, disiplin kerja dengan positif signifikan

berdampak pada kinerja karyawan. Koefisien regresinya senilai 0,142 menujukkan bahwa tiap

kenaikan disiplin kerja mampu menghasilkan peningkatan kinerja karyawan.

111.5.2 Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kilang Kecap Angsa

Merujuk pada perolehan uji t, variabel motivasi menghasilkan taraf t hitung senilai 2,890
> 1,987 dengan taraf Sig. 0,005 < 0,05. Berarti, motivasi dengan positif serta signifikan
memengaruhi kinerja karyawan. Nilai koefisien regresi senilai 0,266 memperlihatkan bahwa
pengaruh motivasi lebih signifikan dibanding disiplin kerja.

111.5.3 Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kilang Kecap Angsa
Merujuk pada perolehan uji t, variabel pengawasan menghasilkan taraf t hitung senilai

7,136>1,987 dengan Sig. 0,000<0,05. Ini memperlihatkan bahwa pengawasan secara positif

serta signifikan memengaruhi kinerja karyawan. Bahkan jika ditilik dari koefisien regresinya
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senilai 0,577 pengawasan merupakan variabel yang paling mendominasi pengaruh kinerja
dibandingkan disiplin beserta motivasi.

4. Kesimpulan Dan Saran
IV.1 Kesimpulan
Berikut disampaikan kesimpulan melalui hasil analisis serta pengujian hipotesis yang

dijalankan, mencakup:

1. Disiplin kerja secara positif serta signifikan memengaruhi kinerja karyawan pada PT. Kilang
Kecap Angsa.

2. Motivasi kerja signifikan memengaruhi kinerja karyawan pada PT. Kilang Kecap Angsa.

3. Pengawasan kerja secara positif serta signifikan memengaruhi kinerja karyawan pada PT.
Kilang Kecap Angsa.

4. Secara simultan, Disiplin kerja, Motivasi kerja, serta Pengawasan kerja secara positif serta
signifikan memengaruhi kinerja karyawan pada PT. Kilang Kecap Angsa.

IV.2 Saran

Meurjuk pada hasil penelitian, kemudian disampaikan sejumlah saran dari peneliti, yakni:

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini memperluas pemahaman terkait dampak disiplin kerja, motivasi, serta
pengawasan terhadap kinerja karyawan.

2. Bagi PT. Kilang Kecap Angsa
Perusahaan disarankan untuk meningkatkan disiplin kerja dan motivasi karyawan serta
mempertahankan sistem pengawasan yang sudah baik sehingga menghasilkan keoptimalan
kinerja karyawan.

3. Bagi Universitas
Kajian ini dapat dijadikan rujukan di lingkup MSDM.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan agar mengikutsertakan variabel lainnya dan memperluas sasaran penelitian guna
menghasilkan temuan yang lebih holistik.
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